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Abstrak

Penelitian ini merupakan kajian bibliometrik yang bertujuan untuk memberikan ringkasan temuan
menggunakan database yang sistematis, berkaitan dengan hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga. Penelitian ini menggunakan metode PRISMA dan media
VVOSViewer. Analisis dilakukan pada database Scopus dengan rentang tahun 2011 sampai 2023.
Analisis co-occurrence dan co-authorship juga dilakukan pada penelitian ini. Hasil temuan
menunjukkan peningkatan yang substansial dalam penelitian terkait selama lebih dari satu dekade
terakhir, mencapai puncaknya pada tahun 2022. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya
peluang menerbitkan hasil penelitian dan upaya intensif, terutama di negara-negara Amerika Serikat.
Dukungan dari lembaga-lembaga seperti universitas dan sponsor pendanaan juga telah berperan
penting dalam mendorong pertumbuhan ini. Kesimpulannya, penelitian ini memberikan ringkasan
yang komprehensif dari literatur yang tersebar dan menyarankan arah potensial untuk penelitian di
masa mendatang.

Kata Kunci: perilaku keuangan, sosialisasi keuangan keluarga, pendidikan keuangan, pendidikan
keuangan keluarga

PENDAHULUAN

Perilaku keuangan pada remaja semakin mendapat sorotan dalam penelitian-penelitian
terbaru (Zhu, 2019) terlebih sejak diperkenalkannya teori mengenai sosialisasi keuangan
(Danes, 1994) dan teori sosialisasi keuangan keluarga (Gudmunson & Danes, 2011). Di
tengah kompleksitas keuangan global, peran orang tua dalam membentuk perilaku keuangan
generasi muda menjadi lebih penting dari sebelumnya, karena mereka harus melindungi
anak-anak mereka dari potensi pengaruh negatif media sosial (Gudmunson & Danes, 2011;
Lanz et al., 2019; LeBaron-Black et al., 2023; LeBaron & Kelley, 2021). Mengembangkan
pengetahun keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan yang memadai selama masa
transisi menuju masa dewasa akan sangat membantu individu dalam mencapai kemandirian
finansial dan perilaku prososial, sehingga berdampak pada kinerja keuangan dan kehidupan
di masa dewasa (Mahapatra et al., 2023; Zhu, 2019). Orang tua harus fokus memberikan
contoh perilaku keuangan dan memberikan kesempatan belajar berdasarkan pengalaman
daripada memberikan ceramah untuk mempersiapkan kesejahteraan finansial anak-anaknya
di masa depan (LeBaron-Black et al., 2023).
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Perilaku keuangan merupakan tindakan seseorang dalam mengelola dan memanfaatkan
sumber keuangan dalam kehidupan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2023).
Pengukuran perilaku keuangan mencakup beberapa hal, antara lain manajemen Kkas,
penganggaran, tabungan, investasi, manajemen kredit dan persiapan masa depan (Khawar &
Sarwar, 2021; Noh, 2022). Sosialisasi keuangan merupakan proses mengembangkan perilaku
keuangan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan keuangan dengan meningkatkan
pengetahuan, membentuk sikap keuangan yang positif, menegakkan norma dan standar
keuangan yang baik (Danes, 1994, p. 128). Selanjutnya, sosialisasi keuangan berdampak
positif terhadap kepuasan hidup seseorang (LeBaron-Black et al., 2022; Mahapatra et al.,
2023). Sedangkan, sosialisasi keuangan keluarga yakni ketika proses sosialisasi keuangan
terjadi dalam lingkungan keluarga melalui pengajaran yang disengaja oleh orang tua dan
anggota keluarga (Ahn et al., 2018; Mahapatra et al., 2023; Zhao & Zhang, 2020), dimana
interaksi antar anggota keluarga menjadi peran penting pada proses ini (Gudmunson &
Danes, 2011). Pada sosialisasi keuangan keluarga, orang tua merupakan agen utama
sosialisasi. Ketika orang tua mengelola sumber daya keuangan dan memupuk kemandirian,
maka akan memberikan pengaruh pada sikap dan perilaku generasi selanjutnya (Shim et al.,
2009; Vosylis & Erentaité, 2020). Dengan demikian, perkembangan seseorang melalui proses
sosialisasi keuangan dalam keluarga akan menghasilkan sikap keuangan, keyakinan,
pengetahuan, dan keterampilan yang lebih tinggi (Zhu, 2019).

Pentingnya sosialisasi keuangan keluarga dan hubungannya dalam membentuk perilaku
keuangan yang baik menjadi sorotan. Meskipun dalam beberapa dekade terakhir beberapa
program pendidikan yang menargetkan kemampuan keuangan dan perilaku keuangan telah
dikembangkan dan diterapkan di beberapa negara (Fernandes et al., 2014), keluarga tetap
menjadi agen terpenting dalam sosialisasi keuangan, dan orang tua menjadi agen utama
dalam proses ini (Drever et al., 2015; Gudmunson et al., 2016). Hal ini sejalan dengan
program-program dari organisasi global yang mempromosikan pentingnya pendidikan
keuangan keluarga. Organisasi-organisasi internasional tersebut antara lain Organisation for
Economic Cooperation and Development (OECD), The World Bank, United Nations
Educational Scientific and Cultural Organization (UNESCO), Global Financial Literacy
Excellence Center (GFLEC), Jump$tart Coalition for Personal Financial Literacy, Global
Money Week, dan Junior Achievement Worldwide.

Meningkatnya urgensi untuk mempromosikan pendidikan keuangan melalui sosialisasi
keuangan keluarga, membuahkan hasil dengan perilaku keuangan yang dimiliki tiap orang
menjadi lebih baik. Beberapa penelitian yang telah mengkaji sosialisasi keuangan keluarga
dan hubungannya dengan perilaku keuangan antara lain Noh (2022), Deenanath et al. (2019),
Khawar & Sarwar (2021), Zhao & Zhang (2020), Zunairoh et al. (2023), dan Ndou &
Ngwenya (2022). Penelitian sebelumnya juga telah melakukan analisis bibliometrik seperti
She et al. (2023) yang menganalisis kesejahteraan keuangan. Pada penelitiannya, ditemukan
berbagai faktor yang memengaruhi kesejahteraan keuangan seseorang yaitu antara lain
lingkungan ekonomi makro, faktor pasar, kemajuan teknologi dan sosial finansial, serta
faktor pribadi seperti praktik keuangan dan sosialisasi keuangan. Belum ada penelitian
sebelumnya yang menjembatani kesenjangan antara perilaku keuangan dan sosialisasi
keuangan keluarga melalui analisis bibliometrik. Selain itu, literatur yang ada kebanyakan
mengandalkan database Web of Science (WoS), sedangkan dalam penelitian ini mengadopsi
database Scopus karena memiliki atribut yang unik dalam konteks sosial dan humaniora.
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Oleh sebab itu, Scopus memberikan representasi literatur yang lebih baik daripada WoS
(Pranckuté, 2021), yang lebih cocok untuk tinjauan bibliometrik (Ahmad et al., 2023). Tujuan
utama penggunaan Scopus adalah untuk menganalisis secara komprehensif keterkaitan antara
perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga.

Studi ini berkontribusi pada permasalahan yang sedang berlangsung dengan mengkaji
hubungan antara sosialisasi keuangan keluarga dan perilaku keuangan dengan mengajukan
pertanyaan berikut: Bagaimana penelitian tentang sosialisasi keuangan keluarga dan perilaku
keuangan berkembang dan bagaimana penelitian ini dapat berkembang lebih jauh?
Selanjutnya tinjauan sistematis dilakukan dalam empat tahap dan menggunakan metode
bibliometrik untuk mensintesis literatur yang ada. Penelitian ini berkontribusi pada literatur
dengan cara (1) menyajikan ringkasan komprehensif dari literatur yang terfragmentasi dengan
melibatkan 99 besar teknologi data khususnya analisis bibliometrik. (2) Analisis ini
mengidentifikasi titik-titik sejarah penting, seperti penulis, jurnal, dan organisasi yang
memiliki pengaruh signifikan. (3) Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pembuat
kebijakan, regulator, dan keluarga sehubungan dengan penyempurnaan praktik sosialisasi
keuangan keluarga guna mengatasi tantangan dan peluang yang ditimbulkan oleh perilaku
keuangan. Secara keseluruhan, kontribusi di atas memberikan wawasan berharga yang dapat
memperluas cakupan penelitian ini.

METODE PENULISAN

Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik sebagai metode dasar untuk meningkatkan
pemahaman mengenai literatur perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga.
Pertanyaan penelitian bersumber pada empat fase yang diuraikan dalam panduan PRISMA.
Tahapan tersebut mencakup identifikasi (identification), penyaringan (screening), kelayakan
(eligible), dan pencantuman (inclusion) (Moher et al., 2009).

Tahap identifikasi mempertimbangkan beberapa faktor penting, antara lain jenis sumber,
mesin pencari, kategori, bahasa, periode, dan kata kunci (Tautiva et al., 2022). Penelitian ini
secara khusus menyasar artikel jurnal, tidak termasuk jenis publikasi lain, seperti buku, book
chapter, dan prosiding, karena merupakan dokumen yang menjalani prosedur ketat sehingga
diharapkan kualitas artikel berada di atas jenis dokumen lain (Harsanto & Firmansyah, 2023).
Mengenai mesin pencari, analisis ini hanya mengandalkan database Scopus, repositori
terkenal secara global yang menampilkan artikel berkualitas tinggi dari penerbit terkemuka
(Lamba & Jain, 2022). Hal ini akan memudahkan untuk mereplikasi hasil penelitian di masa
yang akan datang. Pada kategori pencarian, penelitian ini berfokus pada bidang Bisnis,
Manajemen dan Akuntansi, serta Ekonomi, Ekonometrika, dan Keuangan. Penyertaan artikel
yang hanya ditulis dalam bahasa Inggis dapat meningkatkan hilangnya bias penelitian non-
Inggris (Alatawi et al., 2023), sehingga dalam penelitian ini hanya menyertakan artikel
berbahasa Inggris saja. Jangka waktu penelusuran mencakup lebih dari satu dekade terakhir,
mulai tahun 2011 sampai dengan 2023. Penulis menggunakan tahun 2011 sebagai tahun awal
analisis karena berkaitan dengan peristiwa penting terjadi yaitu diperkenalkannya salah satu
teori mengenai perilaku keuangan (Family Financial Socialization Theory) oleh Gudmundon
(Zhao & Zzhang, 2020). Kata kunci yang digunakan adalah sebagai berikut: “Financial
Behavior”, or “Family Financial Socialization”, or “Financial Education”, or “Family
Financial Education”, or “Behavioral Finance”.



Pada tahap identifikasi awal, sebanyak 5.766 dokumen berhasil diidentifikasi berdasarkan
pencarian kata kunci. Selanjutnya, proses penyaringan dilakukan dengan menggunakan
kriteria identifikasi tertentu. Berdasarkan data, kami melakukan proses penyaringan yang
mencakup aspek-aspek berikut: tahun (N= 739 tidak termasuk), bidang subjek (N= 1,513
tidak termasuk), bahasa (N= 86 tidak termasuk), dan jenis dokumen sumber (N= 636 tidak
termasuk). Proses ini mencapai puncaknya dengan penghitungan akhir sebanyak 2.738
dokumen. Tahap kelayakan melibatkan peninjauan kata kunci dan judul dengan cermat untuk
memastikan bahwa artikel yang dipilih relevan dengan topic penelitian, yang berfokus pada
sosialisasi keuangan keluarga dan perilaku keuangan. Tahap ini juga mencakup pemeriksaan
kesalahan data untuk memastikan bahwa data tersebut dapat digunakan untuk analisis
bibliometrik (N= 48 tidak termasuk). Tahap pencantuman merupakan langkah terakhir yang
terdiri atas pemeriksaan validasi, analisis statistik publikasi, dan analisis bibliometrik
berdasarkan 2.690 data terpilih. Proses validasi dilakukan secara mandiri untuk memastikan
kekokohan dan validitas tahapan sebelumnya. Analisis statistik awal dilakukan untuk
mengekstrasi berbagai informasi terkait. Tahap terakhir yaitu analisis bibliometrik yang
komprehensif dilakukan dengan memanfaatkan VOSViewer sebagai perangkat utama.

Gambar 1. Panduan Penelitian PRISMA
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Permintaan pencarian terakhir yang digunakan adalah sebagai berikut (05 Oktober 2023):

TITLE-ABS-KEY ("financial behavior* OR "family financial socialization” OR "financial
education” OR "family financial education” OR "behavioral finance™) AND PUBYEAR >
2010 AND PUBYEAR < 2024 AND ( LIMIT-TO ( SUBJAREA,"ECON" ) OR LIMIT-TO (
SUBJAREA,"BUSI" ) ) AND ( LIMIT-TO ( LANGUAGE,"English") ) AND ( LIMIT-TO (
DOCTYPE,"ar" ) ) AND ( LIMIT-TO ( SRCTYPE,"j"))

Penelitian ini menggunakan dua metode bibliometrik, yaitu co-occurrence (kejadian
bersama) dan co-authorship (penulisan bersama). Asumsi yang mendasari co-occurrence
(kejadian bersama) adalah ketika kata-kata sering muncul bersamaan dalam dokumen berarti
bahwa konsep dibalik kata-kata tersebut saling berkaitan (Zupic & Cater, 2015). Analisis co-
occurrence (kejadian bersama) adalah metode yang berfokus pada kejadian di mana dua atau
lebih kata kunci muncul bersamaan dalam dokumen atau artikel. Analisis ini mengidentifikasi
keterkaitan antara kata kunci dalam literatur yang membantu memvisualisasikan hubungan
konseptual melalui jaringan bibliometrik (Callon et al., 1983). Analisis co-occurrence
menghasilkan kesimpulan mengenai perkembangan penelitian dalam bidang perilaku
keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga. Sementara metode kedua, yakni analisis co-
authorship (penulisan bersama) yaitu mengeksplorasi kolaborasi antara dua penulis atau lebih
dalam penulisan artikel. Kolaborasi penulis dalam penelitian dan artikel dianggap sebagai
penulisan bersama. Analisis ini mengungkap pola kolaborasi antar penulis yang
mencerminkan ikatan sosial yang lebih kuat dibandingkan ukuran keterkaitan lainnya (Zupic
& Cater, 2015) dan memberikan wawasan tentang jaringan kolaboratif yang melibatkan
individu dan institusi dalam dunia akademis. Analisis tentang penulisan bersama
menghasilkan kesimpulan tentang faktor-faktor yang mendorong kemajuan dalam penelitian
perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga, sehingga menjadi pelengkap dari
metode yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian.

HASIL DAN DISKUSI

1. Karakteristik Umum Literatur

Evolusi Jumlah Publikasi

Terdapat peningkatan dalam jumlah publikasi, dengan rata-rata 207 dokumen diterbitkan
setiap tahunnya. Berdasarkan Gambar 2, peningkatan dokumen paling signifikan terjadi pada
tahun 2014 dengan peningkatan sebesar 62% (n=58); pada tahun 2020 terjadi peningkatan
dokumen sebesar 43% (n=97) dan pada tahun 2022 terjadi peningkatan dokumen sebesar
20% (n=61). Teori mengenai perilaku keuangan yang diperkenalkan oleh Gudmunson pada
tahun 2011 yakni Family Financial Socialization Theory. Hal ini juga bertepatan dengan
peluncuran National Financial Capability Strategy oleh Pemerintah Australia dan Kebijakan
Uni Eropa pada tahun 2011 untuk meningkatkan berbagai program pendidikan keuangan
yang ditujukan kepada individu dan keluarga. Kemudian disusul berbagai negara, seperti
program yang dilakukan di Amerika Serikat oleh National Endowment for Financial
Education (NEFE) dan Jump$tart Coalition for Personal Financial Literacy tahun 2013.
Selain itu, pada tahun 2014 Bank Dunia mengadakan World Bank Symposium on Financial
Education. Pada tahun 2014 juga berdiri sebuah lembaga penelitian bernama Global
Financial Literacy Excellence Center (GFLEC) di George Washington University. Oleh
karena itu, publikasi mengenai perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga



meningkat secara signifikan dan konsisten sejak tahun 2014. Setelah peristiwa-peristiwa
tersebut, peningkatan yang signifikan terjadi mulai tahun 2014 (n=58) namun tidak pada
tahun 2015 (n=-12) dan 2021 (n=-19). Penurunan yang terjadi diasumsikan karena terjadi
perubahan minat dan kurangnya pendanaan akibat adanya krisis. Asumsi ini didasarkan pada
premis bahwa peningkatan fokus pada pendidikan keuangan keluarga yang mempengaruhi
perilaku keuangan seseorang terjadi pada tahun 2014.

Gambar 2. Evolusi Jumlah Pembuatan Artikel
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Distribusi Daerah Global dan Organisasi

Lebih dari satu dekade, Amerika Serikat menjadi negara pelopor publikasi dengan total 710
dokumen (Gambar 3), disusul oleh India dengan 241 dokumen, dan Inggris dengan 187
dokumen. Total ada 105 negara yang berkontribusi ada publikasi mengenai perilaku
keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga dengan jumlah publikasi mulai dari satu sampai
dengan 710 dokumen. Pada 10 negara teratas yang berkontribusi, Amerika Serikat menjadi
negara dengan jumlah publikasi paling banyak yaitu 710 dokumen, disusul oleh Eropa
dengan jumlah 606 dokumen, Asia dengan jumlah 569 dokumen, dan Australia dengan
jumlah 111 dokumen. Kontributor utama pada tiap benua yakni Amerika Serikat (Amerika),
India (Asia), Inggris (Eropa) dan Australia (Australia dan Oceania).

Gambar 3. 10 Negara Teratas Yang Berkontribusi

United States I 710
india - I 241
United Kingdom [ 137
China [N 151
Germany |GG 149
Malaysia | 147
Australia [N 111
taly I 1
Spain [ 90
France [N 89
0 100 200 300 400 500 600 700 800

Documents

Besarnya jumlah publikasi di beberapa negara juga didukung oleh keberadaan organisasi
yang mempromosikan mengenai pentingnya keuangan dalam keluarga. Pertama, Junior
Achievement Worldwide (JA Worldwide) (1919) adalah jaringan organisasi di seluruh dunia
yang menyediakan pendidikan keuangan dan kewirausahaan kepada anak-anak dan remaja.
Kedua, World Bank yang membagikan praktik terbaik dalam pendidikan keuangan di seluruh
dunia. Ketiga, Family, Career and Community Leaders of America (FCCLA) (1945) adalah
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organisasi yang menyediakan program-program pendidikan keuangan dalam kerangka
pengembangan keterampilan hidup. Keempat, Council for Economic Education(CEE) (1948)
mempromosikan pendidikan ekonomi dan keuangan di seluruh Amerika Serikat. Kelima,
National Endowment for Financial Education (NEFE) (1972) yakni organisasi nirlaba yang
berfokus pada peningkatan literasi keuangan individu dan menyediakan program pendidikan
keuangan untuk keluarga, anak-anak, dan remaja. Keenam, Jump$tart Coalition for Personal
Financial Literacy (1995) yang berkomitment untuk meningkatkan literasi keuangan anak-
anak dan remaja di Amerika Serikat.

Tabel 1. 10 Organisasi Teratas Yang Berkontribusi Pada Penelitian Perilaku Keuangan Dan
Sosialisasi Keuangan Keluarga

Organisasi Wilayah Jumlah
publikasi
Universiti Putra Malaysia Asia 29
The University of Rhode Island Amerika 26
University of Georgia Amerika 23
Universiti Sains Malaysia Asia 22
The Ohio State University Amerika 22
University of Wisconsin-Madison | Amerika 22
Kansas State University Amerika 21
University of Minnesota Twin | Amerika 20
Cities
The World Bank, USA Amerika 19

Sehubungan dengan jumlah publikasi dari organisasi yang berkontribusi, Universiti Putra
Malaysia (Malaysia), The University of Rhode Island (Amerika Serikat), dan University of
Georgia (Amerika Serikat) telah memberikan kontribusi besar terhadap penelitian mengenai
perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga selama lebih dari satu dekade terakhir,
masing-masing menghasilkan 29, 26, dan 23 artikel (Tabel 1). Universiti Sains Malaysia dan
The Ohio State University menyumbang masing-masing 22 artikel. Organisasi —organisasi di
Amerika Serikat menyumbang publikasi paling terbanyak dan kemudian Asia. Berdasarkan
Tabel 1 juga menunjukan bahwa di Amerika dan Asia terdapat universitas yang memiliki
minat lebih tinggi terhadap penelitian perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga
dibandingkan dengan negara lain. Hal ini juga menjadi fakta bahwa universitas sebagai pusat
studi mengenai pendidikan mengenai keuangan.

Tabel 2. 10 Organisasi (Sponsor Pendanaan) Teratas Yang Berkontribusi Pada Penelitian
Perilaku Keuangan Dan Sosialisasi Keuangan Keluarga

Sponsor Pendanaan Wilayah | Jumlah
National Natural Science Foundation of China Asia 66
Conselho Nacional de Desenvolvimento Cientifico | Eropa 16
e Tecnologico
Fundamental Research Funds for the Central | Asia 15
Universities
Deutsche forschungsgemeinschaft Eropa 14
Economic and Social Research Council Eropa 13
European Commission Eropa 13
FINRA Investor Education Foundation Amerika 13
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Sponsor Pendanaan Wilayah | Jumlah
Ministry of Education of the People’s Republic of | Asia 13
China
National Endowment for Financial Education Amerika 13
National Office for Philosophy and Social Sciences | Asia 13

Meskipun Amerika memiliki organisasi terbanyak yang berkontribusi pada penelitian,
dukungan sponsor pendanaan paling tinggi diberikan oleh Asia. Seperti yang terlihat pada
Tabel 2, empat organisasi (program pendanaan penelitian) berasal dari Asia (Tiongkok),
dengan total 107 dokumen publikasi, disusul Eropa dan Amerika Serikat, masing-masing
dengan 56 dan 26 dokumen publikasi. National Natural Science Foundation of China
menerbitkan 66 dokumen, atau 2,45% dari total data yang digunakan dalam penelitian ini.

Gambar 4. 5 Jurnal Teratas Berdasarkan Produksi Tahunan
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Gambar 4 menyajikan representasi visual jumlah publikasi tahunan dari 5 jurnal teratas di
bidang perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga selama lebih dari satu dekade
terakhir. Diantara jurnal-jurnal tersebut, Journal of Behavioral Finance menonjol pada awal
kemunculan teori sosialisasi keuangan keluaraga dan kemudian mengalami penurunan
ditahun 2013. Selain itu Journal of Financial Counselling And Planning menjadi jurnal yang
paling terlihat konsisten dalam meningkatkan jumlah publikasinya pada tahun 2011-2021,
dan tren ini mengikuti penurunan tahun 2022 dan 2023. Pada tahun 2021, jurnal ini mencapai
puncaknya dengan menerbitkan artikel tentang perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan
keluarga terbanyak dalam 11 tahun terakhir (n=20). Beberapa jurnal menunjukkan fluktuasi
yang cukup signifikan dalam penelitian yang mereka lakukan mengenai perilaku keuangan
dan sosialisasi keuangan keluarga. Contohnya seperti Review of Behavioral Finance dan
Journal of Family and Economic Issues hanya menerbitkan 1 jurnal pada tahun 2012, dan
2015. Meskipun Review of Behavioral Finance mencapai puncak publikasi pada tahun 2023
dengan 19 dokumen publikasi. Berdasarkan Gambar 4 dapat disimpulkan bahwa terdapat
fluktuasi publikasi tahunan pada setiap jurnal.

2. Analisis Jaringan Co-Occurences

Gambar 5 mempresentasikan penggambaran grafis jaringan co-occurrence diperoleh melalui
analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer. Jaringan bibliometrik ini terdiri dari node
(simpul) dan edge (tepian). Node berbentuk lingkaran menggambarkan sejauh mana kata
kunci muncul dalam penelitian, di mana node yang lebih besar menunjukkan bahwa kata
kunci tersebut telah menjadi fokus penelitian yang lebih mendalam. Bagian tepi yang
menghubungkan garis antara titik-titik mewakili hubungan dan kekuatannya dalam



penelitian, sementara bagian tepi yang lebih lebar menunjukkan hubungan antara titik-titik
yang lebih kuat atau lebih sering (Donthu et al.,, 2021). Selain itu, kedekatan node
menandakan kekuatan hubungan antar variabel.

Gambar 8 menyoroti kontribusi dari beberapa bidang yang berhubungan dengan perilaku
keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga. Hal tersebut termasuk financial capability,
financial satisfaction, financial well-being, financial market decision making, parenting,
entrepreneurship, financial analysts, dan culture. Sebagai tambahan, kata kunci seperti
“financial vulnerability”, “parents”, dan “household finance” menggarisbawahi pentingnya
kata kunci tersebut dalam bidang perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga. Kata
kunci ini menawarkan wawasan mendalam mengenai peran dan kontribusi sosialisasi
keuangan keluarga dalam mitigasi perilaku keuangan.

Gambar 5. Representasi Grafis
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Tabel 3. 15 Kata Kunci Teratas Yang Sering Digunakan

Kekuatan Tahun

Label Kluster | Tautan Tautan Kejadian Publikasi

Total Rata-rata

Behavioral finance 1 288 1408 750 | 2018.0547
Financial literacy 3 216 957 387 | 2019.7752
Behavioural finance 1 222 647 294 | 2018.6054
Financial education 4 177 610 294 | 2018.9457
Financial behavior 3 148 464 180 | 2020.0167
Finance 2 155 382 80 | 2017.925
Investment 5 137 373 80 | 2018.7875
Financial knowledge 4 101 330 112 | 2019.8839
Stock market 5 112 300 77 | 2018.7143
Investor sentiment 6 98 261 107 | 2018.6636
Financial behaviour 3 86 229 90 | 2019.7889
Financial system 2 97 212 43 | 2018.0465
Financial market 5 102 206 43 | 2018.186
Investments 6 101 192 42 | 2017.4762
Education 2 74 185 39 | 2018.4103

Tabel 3 mengilustrasikan kata kunci yang sering dikaitkan dengan penelitian yang berkaitan
dengan perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga. Kolom kluster menyoroti
keterhubungan variabel dalam setiap cluster, meskipun hal ini tidak mengecualikan
kemungkinan kata kunci terhubung ke cluster lain. Kolom tautan menunjukkan frekuensi kata
kunci yang ditautkan ke kata kunci lain, sedangkan kolom Kekuatan Tautan Total
menunjukkan kekuatan koneksi. Total kekuatan tautan yang lebih tinggi menunjukkan
jaringan koneksi kata kunci yang lebih kuat. Selain itu, Tahun Penerbitan Rata-Rata
(Avg.Pub.Year) menunjukkan periode kemunculan kata kunci dalam publikasi.

Tabel 3 mempresentasikan 15 kata kunci teratas yang sering digunakan pada penelitian
perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga, Istilah “Behavioral Finance” muncul
sebagai kata kunci paling menonjol, muncul sebanyak 750 kali, dengan total kekuatan tautan
sebanyak 1.408. Ini menandakan wacana luas mengenai topik ini, ditambah dengan hubungan
yang kuat dengan kata kunci lainnya. “Financial Literacy” dan “Behavioural Finance”
masing-masing dengan 387 kali dan 294 kali kejadian. Istilah terkait dengan sosialisasi
keuangan keluarga, “Financial Education” sebagai salah satu perwakilan di antara 5 kata
kunci yang paling sering digunakan dengan 294 kejadian dan rata-rata publikasi pada tahun
2018.9457. Rata-rata tahun publikasi tersebut berarti bahwa rata-rata tahun publikasi dari
referensi dataset adalah bulan-bulan terakhir di tahun 2018 dan 94,57% dari tahun berikutnya.
Tabel 3 menunjukkan tren publikasi untuk istilah ini antara tahun 2017 dan 2020. Kata kunci
“Behavioral Finance” menjadi terkenal dengan rata-rata tahun publikasi 2018.0547, yang
berarti sebagian besar referensi dataset diterbitkan pada tahun 2018 dengan sebagian kecil
(sekitar 5,47%) diterbitkan pada awal tahun 2019. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
tren penelitian perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga mencapai puncaknya
antara tahun 2017-2020. Behavioral Finance menjadi trending kata kunci pencarian pada
tahun 2018.
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3. Analisis Jaringan Co-Authorship

Beralih ke analisis penulisan bersama, Tabel 4 mempresentasikan 15 penulis paling produktif
dalam literatur perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga. Sabri, M. F., Xiao, J. J.,
dan Rahim, H. A. menempati posisi teratas dengan jumlah publikasi Scopus terbanyak,
masing-masing menyumbang 20, 25, dan 12 dokumen. Sabri, M. F. dan Rahim, H. A.
membagikan rata-rata publikasi di tahun 2019 dan Xiao, J. J. memiliki rata-rata publikasi di
tahun 2018. Selain itu, ketika memeriksa Kekuatan Tautan Total, Sabri, M. F. dan Xiao, J. J.
menunjukkan koneksi jaringan terkuat, menggarisbawahi kolaborasi kuat mereka dengan
penulis lain. Upaya penelitian kolaboratif yang melibatkan banyak penulis dapat memperkaya
penelitian perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga dengan memanfaatkan
beragam pengalaman dan keahlian. Gambar 7 dan 8 menunjukkan jaringan penulis di bidang
ini.

Tabel 4. 15 Penulis Paling Produktif

Kekuatan Tahl.m

Label Kluster | Tautan Dokumen | Publikasi Rata-
Tautan Total

Rata
Sabri, m.f. 1 6 28 20 2019.3
Xiao, j.j. 4 11 23 25 2018.36
Rahim, h.a. 1 4 22 12 2019.5
Serido, j. 3 4 18 13 2017.3846
Shim, s. 3 4 18 12 2016.9167
Othman, m.a. 1 4 16 6 2020.6667
Magli, a.s. 1 5 14 5 2021.4
Ahmad, z. 7 2 11 12 2018.5833
Tinghog, g. 14 2 11 6 2019.6667
Vastfjall, d. 14 2 11 6 2019.6667
Skagerlund, k. 14 2 10 5 2019.2
Mokhtar, n. 1 5 9 5 2017.4
Tuyon, j. 7 1 8 8 2018.125
Chatterjee, s. 5 4 7 10 2016.5
O’neill, b. 4 3 7 5 2016.2

Gambar 7. Representasi Grafis Dari Jaringan Penulis
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Gambar 7 dan 8 secara visual mewakili 20 Kluster berbeda dalam jaringan penulis, ditandai
dengan oranye, ungu, abu-abu, hijau, biru, kuning, dan merah. Kluster ini menunjukkan
pengelompokkan penulis berdasarkan bidang penelitian tertentu atau titik fokus dalam
perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga. Gambar 7 juga menyampaikan
informasi penting mengenai kepadatan jaringan. Kepadatan jaringan mewakili sejauh mana
node-node dalam jaringan saling terhubung melalui sudut (edge), sehingga menjelaskan
tingkat integrasi dalam jaringan. Kepadatan jaringan yang lebih tinggi menunjukkan lebih
banyak koneksi yang menghubungkan node-node tertentu, yang menunjukkan peningkatan
tingkat interaksi dan hubungan antar penulis dalam jaringan. Pada hasil analisis bibliometrik
ini menunjukkan kepadatan jaringan yang renggang (tidak tinggi).

SIMPULAN

Penelitian ini menyoroti meningkatnya minat ilmiah terhadap titik temu antara perilaku
keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:
Bagaimana penelitian tentang sosialisasi keuangan keluarga dan perilaku keuangan
berkembang dan bagaimana penelitian ini dapat berkembang lebih jauh? Investigasi
perkembangan mengenai topik ini telah menunjukkan peningkatan yang cukup konsisten
sejak tahun 2011, meskipun terjadi sedikit penurunan pada tahun 2013 dan 2021, dan
mencapai puncaknya pada tahun 2022 dengan 362 dokumen publikasi. Peningkatan
signifikan ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, semakin banyak jurnal yang
menerima publikasi tentang perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga. Kedua,
keterlibatan aktif negara-negara penerbit seperti Amerika Serikat, Asia, dan Eropa
memainkan peran penting. Beberapa organisasi, termasuk Universiti Putra Malaysia, The
University of Rhode Island, dan University of Georgia telah memberikan kontribusi
signifikan terhadap penelitian perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga.
Dukungan dari organisasi pendanaan, seperti National Natural Science Foundation of China
(n=66), Conselho Nacional de Desenvolvimento Cientifico e Tecnologico (n=16), dan
Fundamental Research Funds for the Central Universities (n=15), telah lebih lanjut
mengkatalisasi pertumbuhan ini. Terakhir, momentum dalam penelitian perilaku keuangan
dan sosialisasi keuangan keluarga telah diperkuat oleh upaya produktif dari penulis seperti
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Sabri, M. F., Xiao, J. J., dan Rahim, H. A. yang telah secara aktif berkolaborasi dan
mempublikasikan topik ini. Meskipun analisis tren menunjukkan tren meningkatan selama
dekade terakhir, studi mengenai perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga
menghadapi tantangan besar, seperti pemulihan pasca krisis moneter di Amerika dan Uni
Eropa, serta krisis dunia yakni Covid-19. Hal ini menimbulkan tantangan terkait pergeseran
minat penelitian. Namun demikian, hal ini menawarkan potensi untuk dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai faktor-faktor penentu sosialisasi keuangan keluarga dan perilaku
keuangan.
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